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ABSTRACT

TAUFIK KRAMANDONDO. 13.542411.000464. Utilization ofBore-
we11 Water for Feasibility of Live Sea Biota (Penaeus Monodon sp) in Tarpaulin 
Pond at STIPER Kutai Timur. Supervised by RUDIYANTO and ANSHAR 
HARYASAKTI.

Research aimed was to utilize bore-well water with salinity ranging 
from 15-20 ppm at campus of Stiper Kutai Timur for feasibility of live tiger prawn 
(Paneus monodon sp), by a tarpaulin pond system. Research was conducted on 
May - July 2019 at Field Laboratory of Aquaculture Studies Program at 
Agricultural College of East Kutai, the material used namely water quality test for 
feasibility of live sea biota, including temperature, salinity, DO and pH. The data 
was analyzed on the ability of water source and the water need of pond, and 
survival rate indicators of animal test to determine whether or not it is feasible. 
The results of water quality observations obtained during the study were at an 
average salinity range 15-20 ppt, pH — 8,2, temperature 26,60 — 29,680C and 
DO 4,2 — 6,2 mg/l, the average value of water quality is still within the tolerance 
of sea biota in the indicator test. The availability and quality of bore-well water in 
Campus area of Stiper it's able to fulfill the needs and can be used as the main 
water source for culture of Tiger Prawn (Penaeus monodon sp) in tarpaulin pond 
system. The low survival rate of biota obtained due to the low of dissolved 
oxygen (DO) concentration which is caused by non-technical factors (frequently 
blackout occur).

Keywords: DO, pH, Salinity, temperature and tiger prawn (Penaeus monodon sp)



ABSTRAK

TAUFIK KRAMADONDO. 13.542411.000464. Pemanfaatan Air Sumur Bor untuk 
Kelayakan Hidup Biota Laut (Panaeus monodon sp) pada Kolam Terpal di 
Lingkungan Stiper Kutai Timur. Dibimbing oleh RUDIYANTO sebagai pembimbing 
utama dan ANSHAR HARYASAKTI sebagai pembimbing pendamping.

Penelitian ini bertujuan untuk memamfaatan air sumur bor dengan salinitas yang 
berkisar antara 15-20 ppm di area kampus Stiper Kutai Timur untuk kelayakan 
hidup Udang Windu (Paneus monodon sp), dengan sistem kolam terpal. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei — juli 2019 di Laboratorium Lapangan 
Program Studi Budidaya Perairan Sekolah Tinggi Pertanian Kutai Timur, Materi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji kualitas air untuk kelayakan hidup 
Biota laut, antara lain şuhu, salinitas, DO dan pH. Untuk mengetahui layak dan 
tidaknya maka data dianalisa pada kemampuan sumber air dan kebutuhan ait 
kolam pemeliharaan, serta tingkat kelulushidupan indikatör hewan uji. Hasil 
pengamatan kualitas air yang diperoleh selama penelitian berada pada rata-rata 
kisaran salinitas 15 — 20 ppt, PH 7,1 - 8,2, Suhu 26,60 - 29,680C dan DO 4,2 - 6,2 
mg/l, nilai rata-rata kisaran kualitas air tersebut masih berada dalam toleransi 
biota laut indikator uji. Ketersediaan dan kualitas air sumur bor yang ada di area 
kampus Stiper Kutai Timur mampu memenuhuhi kebutuhan dan dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber air utama unluk budidaya Udang Windu (P. 
monodon) sistem kolam terpal. Rendahnya tingkat kelangsungan hidup biota 
yang diperoleh pada penelitian ini karena rendahnya konsentarsi oksigen terlarut 
(DO) yang disebabkan oleh faktor non teknis (seringnya terjadi pemadaman 
listrik).

Kata kunci: Salinitas, şuhu, DO, PH dan Udang Windu (P. monodon)
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumur bor adalah jenis sumur dengan eara pengeboran lapisan air tanah 

yang lebih dalam ataupun lapisan tanah yang jauh dari tanah permukaan dapat 

dieapai sehingga sedikit dipengaruhi kontaminasi. Hasil penelitian dari (Daryanto 

el al, 2008) menunjukkan sumur bor yang memiliki kedalaman kurang dari 100 

meter akan memperoleh air yang mengandung kadar garam, pada umumnya kadar 

garam dapat dilemukan pada kedalaman 65-100 meter tergantung dari jarak 

sumur bor dan bibir panta. Semakin dekat sumur bor dan bibir pantai maka 

kedalaman sumur akan lebih rendah untuk mendapatkan air yang bersalinitas. 

Sekolah Tinggi Pertanian (STIPER) Kutai Timur merupakan perguruan 

tinggi yang memiliki beberapa program studi, salah satunya adalah program studi 

limu Kelautan. Jarak kampus STIPER Kutai Timur dengan bibir pantai sekitar 10 

kilometer, program studi Ilmu Kelautan memiliki beberapa ruangan laboratorium 

sebagai tempat riset ilmiah- eksperimen, pengukuran ataupun pelatihan ilmiah. 

Untuk tereapainya semua kegiatan tersebut maka perlu adanya suplay air şeeara 

kontinyu yang dapat menunjang kelangsungan hidup biota di dalam laboratorium 

hingga menjadi koleksi rujukan (referens koleksi) 

Dalam area kampus STIPER terdapat sumber air sumur bor dengan 

salinitas yang berkisar 15 -20 ppm. Udang Windu merupakan indikator pereobaan 

biota laut dan kolam terpal akan di jadikan sebagai wadah pemelihaman sehingga 

akan menjadi referens koleksi pada aquarium pemeliharaan dalam gedung 

laboratorium.



Bcrdasarkan uraian tersebut di atas maka penulis akan melakukan 

percobaan pcnclitian dengan judul "Pemamfaatan Air Suınur Bor untuk 

Kelayakan Ilidup Biota Laut (Panaeus nıonodon sp) pada Kolanı Tcrpal di 

Lingkungan Stipcr Kutai Timur”. 

1.2 Tujuan penclitian 

Adapaun tujuan penilitian ini yaitu: 

l. Kualitas air untuk kelayakan biota laut 

2. Kctcrscdiaan air untuk biota laut 

3. Unluk kelanjutan hidup biota laut 

1.3 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan bagi 

pemerintah kabupaten Kutai Timur dan Instansi terkait dalam mcrumuskan 

statcgi kebijakan pengembangan teknologi untuk pemanfaatan air sumur bor 

yang tersa asin untuk budidaya udang atau biota laut lainnya dan menjadi 

pertimbangan bagi pembudidaya atau pengusaha sebagai alternatif baru 

dalam mengelolah usahanya.



II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Udang Windu (Panaeus monodon sp) 

2.1.1 Klasifikasi Udang Windu 

Udang windu digolongkan dalam famili Penaeidae pada filum Arthropoda. 

Suwignyo (1990) mengklasifikasikan udang windu sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia 

Fillum : Arthropoda 

Subfillum : Crustacea 

Kelas : Malacostraca 

Ordo : Decapoda 

Famili : Penaeidae 

Genus : Penaeus 

Spesies : Penaeus monodon 

2.1.2 Morfologi Udang Windu 

Tubuh udang windu terdiri dari dua bagian yaitu kepala dan dada 

(cephalothorax) dan perut (abdomen). Pada bagian cephalothorax terdiri dari 13 

ruas, yaitu 5 ruas kepala dan 8 ruas dada. Bagian kepala terdiri dari antenna, 

antenulle, mandibula dan dua pasang maxillae. Kepala dilengkapi dengan 3 

pasang maxilliped dan 5 pasang kaki jalan (periopoda). Bagian perut atau 

abdomen terdiri dari 6 ruas yang tersusun seperti genting. Pada bagian abdomen 

terdapat 5 pasang kaki renang (pleopod) dan sepasang uropods (mirip ekor) 

yang



membentuk kipas bersama-sama telson yang berfungsi sebagai alat kemudi 

(Tricahyo, 1995). 

Tubuh udang windu dibentuk oleh 2 cabang (biramous), yaitu exopodite 

dan endopodite. Udang windu mempunyai tubuh berbuku-buku dan aktifitas 

berganti kulit luar atau eksoskleton secara perodik yang biasa disebut dengan 

istilah moulting (Mujiman dan Suyanto,1999). Udang penaeid dapat dibedakan 

dengan yang lainnya oleh bentuk dan jumlah gigi pada rostrumnya. Udang windu 

mempunyai 2-4 gigi pada bagian tepi ventral rostrum dan 6-8 gigi pada tepi dorsal 

(Mujiman dan Suyanto, 1999). Udang windu betina mempunyai thelicum sebagai 

alat reproduksinya. Letak thelicum berada diantara pangkal kaki jalan ke-4 dan 

ke-5 dengan lubang saluran kelaminnyua terletak diantara pangkal kaki ke-3. 

Sedangkan alat kelamin udang jantan disebut petasma yang terletak pada kaki 

renang pertama. Udang windu bersifat kanibalisme yaitu suka memangsa jenisnya 

sendiri. Hal ini terjadi jika udang windu kekurangan pakan. 

2.1.3 Sifat dan Kehidupan Udang Windu 

Udang windu memiliki toleransi yang luas terhadap salinitas sampai 

pada kisaran 35-45 ppt. Pertumbuhan udang windu ditunjukkan pada adanya 

proses pergantian kulit (moulting). Kondsi udang saat ganti kulit sangat lemah 

sehingga akan sangat mudah diserang oleh sesama udang lainnya. Hal ini 

disebabkan udang memiliki sifat kanibalisme. Udang biasanya membenamkan 

diri kedalam lumpur untuk menghindari ancaman tersebut (Sumeru dan Anna, 

2004). Windu aktif di malam hari (nocturnal) dalam mencari makan. Makanan 

dari udang ini sangat



bervariasi yaitu dari jenis crustacea rendah, moluska, ikan-ikan kecil, cacing, larva 

serangga, maupun sisa bahan organik (Murtidjo, 2003). 

2.1.4 Habitat Udang Windu 

Udang windu bersifat bentik, dan menyukai dasar perairan yang lembut, 

biasanya terdiri dari campuran lumpur dan pasir. Udang windu lebih suka 

bersembunyi di rumpon dan membenamkan diri dalam lumpur pada saat 

moulting, hal ini dilakukan udang untuk menghindari pemangsaan. Menurut 

Mudjiman (2003), udang dewasa bertelur di laut kemudian larva yang menetas 

bergerak ke daerah muara. Semakin dewasa udang akan bergerak secara 

berkelomok menuju ke laut untuk melakukan perkawinan. 

2.1.5 Perkembangan dan Pertumbuhan Larva Udang Windu 

Perkembangan dan pertumbuhan larva udang windu mengalami 

beberapa perubahan bentuk dan pergantian kulit (moulting). Secara umum 

pergantian kulit larva dimulai dari menetas sampai menjadi post larva (PL) yang 

siap untuk ditebar dalam tambak. Ada empat fase larva udang windu yang perlu 

diketahui yaitu: fase nauplius, zoea, mysis dan post larva. 

Setelah telur menetas, larva udang windu mengalami perubahan bentuk beberapa 

kali seperti pada gambar diatas yaitu : 

1. Periode nauplius atau periode pertama larva udang. Periode ini dijalani 

selama 46-50 jam dan larva mengalami enam kali pergantian kulit. 

2. Periode zoea atau periode kedua. Periode ini memerlukan waktu sekitar 

96-120 jam dan pada saat itu larva mengalami tiga kali pergantian kulit.


